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1.1 Latar Belakang 
Masa kanak-kanak merupakan masa yang sangat menarik, karena pada 
masa ini seseorang akan memahami segala macam hal melalui panca 
inderanya,belajar pada masa kanak-kanak tidak hanya untuk menambah 
pengetahuan, tetapi juga untuk membantu proses pembentukan pribadi. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 14 Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah suatu kegiatan penyuluhan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
 Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan 
yang ditujukan untuk mendorong tumbuh kembang anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak, Suyadi (2014, 
hlm.22). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 
Tahun 2014, peraturan ini menjelaskan tentang perkembangan yang harus dicapai 
anak, meliputi perkembangan agama dan moral, gerak jasmani, kognisi, bahasa, 
emosi sosial, dan seni, didalamnya dijelaskan lebih rinci mengenai aspek 
perkembangan sosial anak.  
Perkembangan sosial adalah urutan perilaku individu yang terus berubah 
menjadi pribadi yang sosial, Jahja (2011, hlm. 47). Kemampuan sosial dapat 
dikembangkan dengan banyak cara, termasuk: melalui aktivitas permainan, 
percakapan, pekerjaan proyek, bermain peran, eksperimen, dan bercerita. Secara 
umum, keterampilan penting yang selalu dikuasai anak di usia dini adalah 
keterampilan sosial.Pada umumnya, keterampilan yang penting untuk selalu 
dikuasai anak pada masa kanak-kanak awal adalah keterampilan sosial. Menurut 
David dan Johnson (dalam Agustiantih, 2019, hlm.72) menyatakan bahwa 
Keterampilan sosial adalah pemahaman tentang perilaku manusia, kemampuan 
memahami perasaan, sikap anak, dan motivasi terhadap sesama manusia 
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mengenai hal apasaja yang dibicarakan dan dilakukannya, dan kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan jelas dan efektif serta kemampuan membangun hubungan 
yang efektif dan koperatif. Keterampilan sosial ini sering diabaikan para orang 
dewasa dan hanya berfokus pada aspek pengetahuan (kognitif) saja. Nyatanya 
sering kali kita menganggap tindakan sosial sebagai perilaku dan kesopanan, 
tetapi dari segi kajian anak usia dini, tindakan sosial merujuk pada bagaimana 
anak – anak belajar bergaul dengan teman sebaya mereka. Bergaul bagi kelompok 
usia ini jarang melibatkan tata krama dan biasa nya sangat tidak sopan. Hal 
tersebut disebabkan karena kurangnya keterampilan sosial, sehingga banyak 
berbagai masalah keterampilan sosial yang dihadapi oleh anak.  
Hasil penelitian Maulana (2011, hlm.3) menyatakan bahwa ada berbagai 
masalah yang muncul dalam keterampilan sosial anak, penyebabnya adalah: 1). 
Sebagian anak yang lebih mendominasi di dalam kelas, sehingga ada kesenjangan 
sosial antara anak yang popular dan yang tidak, anak yang tidak popular biasanya 
akan diabaikan dan tidak memiliki ide mengenai cara berinteraksi dnegan teman 
sebayanya; 2). Kurang waktu untuk berinteraksi yang dimiliki oleh anak sehingga 
anak tidak dapat mengenalkan berbagai macam keterampilan kepada anak; 3). 
Kurangnya pemberian stimulasi dari orang dewasa yang diberikan kepada anak; 
4). Masih banyak orang tua yang hanya memberikan permainan yang 
menstimulus kognisi anak saja sehingga tidak membutuhkan interkasi dengan 
teman sebayanya, mislanya permainan yang ada di jaman sekarang; 5). Tidak 
adanya variasi dalam metode pembelajaran kepada anak, dan sering sekali 
pemberian tugas kepada anak hanya bersifat individual.  
Berbagai macam cara atau metode yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan sosial anak, salah satunya yaitu metode bercerita. 
Metode bercerita adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak 
taman Kanak – Kanak dengan membawakan cerita kepada anak anak melalui 
pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dalam bentuk lisan, Yunita 
(dalam Darmayanti, 2017, hlm.338). Bercerita bagi anak merupakan kegiatan 
yang disukai dan disenangi. Kebiasaan ini berjalan terus hingga saat ini bercerita 
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masih dilakukan oleh orang tua yang ingin membina dan membentuk 
perkembangan pribadi anak. Salah satu dari manfaat metode bercerita ini akan 
membangun kecerdasan sosial anak usia dini, dan membentuk rasa empati anak.  
Metode bercerita sebaiknya dibantu dengan media, untuk itu penggunaan 
media yang menarik sangatlah diperlukan salah satunya yaitu media berbasis lokal 
bernama wayang. Wayang adalah tiruan orang – orangan yang dibuat dari 
belulang (Kayu, Kertas) untuk membentuk sebuah lelakon (cerita), Ismunandar 
(1994, hlm.9). Menurut Ratumakin (2011, hlm.20) mengungkapkan bahwa asal 
muasal wayang berasal dari kata bayang dimana diartikan sebagai seni 
pertunjukan bayangan berupa rekaan wujud manusia dari bahan kulit yang 
terdapat beberapa unsur seni yang terdapat keahlian seseorang dalam 
memanipulasi fisik wayang dan memadukan berbagai macam unsur seni kedalam 
suatu alur cerita yang sulit untuk dicerna tetapi penuh dengan refleksi kehidupan. 
Ulfa (2018, hlm.94) ada berbagai macam jenis wayang yang dibedakan dari 
beberapa bahan baku nya yiatu: 1). Wayang kulit terbuat dari kulit binantang; 2). 
Wayang golek terbuat dari kayu; 3). Wayang klithik terbuat dari kombinasi kayu 
dan kulit hewan; 4). Wayang beber terbuat dari bahan kain yang di lukis; 5). 
Wayang Suket terbuat dari rumput; 6). Wayang Gethuk terbuat dari gethuk, yakni 
makanan dan bahan ketela yang dihaluskan. Dari berbagai jenis bahan baku 
wayang tersebut, ada beberapa wayang yang dibuat agar tetap melestarikan 
lingkungan melalui limbah.  
Peneliti disini menggunakan media wayang limbah yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang menarik bagi anak, karena sangat efektif untuk 
membantu perkembangan kemampuan sosial dan ramah lingkungan. Penekanan 
wayang limbah disini bukanlah bentuk tradisional melainkan miniature yang 
diaplikasikan seperti pewayangan yaitu menggunakan limbah seperti limbah 
kardus dan sumpit dengan berbagai macam gambar yang menarik agar menarik 
perhatian anak. Wayang yang terbuat dari limbah ini akan dilakukan sebuah 
pementasan wayang cerita yang dimana akan menanamkan keterampilan diri anak 
berupa penerapan disiplin dengan konsep empati, melakukan permainan yang 
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dapat melatih sosial anak, bekerjasama dengan antar teman dan mengungkapkan 
simpati.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penggunan media wayang limbah 
berpotensi membantu perkembangan sosial pada anak usia dini. Melalui metode 
bercerita anak akan belajar berbagai karakter wayang yang pantas hingga yang 
kurang pantas diteladani. Guru cukup menceritakan kisah atau cerita yang 
mengandung nilai kebaikan serta mengajarkan karakter tokoh wayang tersebut 
untuk diteladani oleh anak, misalnya kisah tentang orang, binatang atau yang 
lainnya yang memiliki sifat dan karakter dari setiap objek wayang yang dimana 
karakter wayang itu ada yang antagonis, protagonis dengan berbagai macam 
ekspresi. Wayang sendiri bagian dari kebudayaan bangsa sehingga mudah untuk 
diterima berbagai kalangan terutama anak usia dini. Kemudian media wayang ini 
tidak membutuhkan banyak biaya karena menggunakan bahan dari limbah yang 
ada di sekitar anak yang praktis dan efisien. Oleh karena itu efektifitas 
penggunaan media wayang limbah perlu dikembangkan lebih lanjut melalui 
penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Bercerita Menggunakan Media 
Wayang Limbah Untuk Mengembangkan Kemampuan Sosial Anak Usia 4-5 
Tahun”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu: 
a. Bagaimana keterampilan sosial anak sebelum menggunakan metode bercerita 
menggunakan media wayang limbah terhadap anak usia 4-5 tahun? 
b. Bagaimana keterampilan sosial anak setelah menggunakan metode bercerita 
menggunakan media wayang limbah terhadap anak usia 4-5 tahun? 
c. Apakah metode bercerita menggunakan media wayah limbah efektif dalam 
mengembangkan kemampuan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh metode 
bercerita menggunakan media wayang limbah untuk mengembangkan 
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keterampilan sosial pada anak kelompok 4-5 tahun. Secara khusus penelitian 
ditujukkan untuk menemukan : 
a. Mengetahui tingkat kemampuan keterampilan sosial anak sebelum 
dilaksanakannya pembelajaran dengan metode bercerita menggunakan media 
wayang limbah terhadap anak usia 4-5 tahun. 
b. Mengetahui tingkat kemampuan keterampilan sosial anak setelah 
dilaksanakannya pembelajaran dengan metode bercerita menggunakan media 
wayang limbah terhadap anak usia 4-5 tahun. 
c. Mengetahui efektivitas metode bercerita menggunakan media wayang limbah 
untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang permalahan, manfaat dari penelitian ini adalah: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam 
pengetahuan dan keterampilan mengenai dunia anak usia dini, khususnya tentang 
keterampilan sosial anak menggunakan metode bercerita dengan media wayang 
limbah. 
1.2.1 Manfaat Praktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.4.2.1 Bagi Anak 
Dapat membantu menstimulasi perkembangan sosial anak usia dini 
melalui metode bercerita menggunakan media wayang limbah. 
1.4.2.2 Bagi Peneliti  
Dapat menjadi penunjang dalammengembangkan pengetahuan, 
metodologi penelitian untuk menerapkan langsung teori yang didapat di bangku 
kuliah dalam kegiatan pembelajaran yang nyata. 
1.4.2.3 Bagi Pendidik  
Dapat menambah wawasan terhadap para pendidik dalam menerapkan 
pembelajaran dengan metode bercerita menggunakan media wayang limbah 
dalam mengembangkan aspek keterampilan sosial pada anak dan diharapkan 
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penelitian ini dapat menjadi sebuah inovasi pembelajaran serta meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah.  
1.4.2.4 Bagi Orang Tua  
Diharapkan orang tua dapat memahami bagaimana penerapan metode 
bercerita menggunakan media wayang limbah dalam mengembangkan 
keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun. 
1.4.2.5 Secara Umum  
Diharapkan para pembaca dapat mengetahui serta memahami konsep 
penerapan metode bercerita menggunakan media wayang limbah dalam 
mengembangkan aspek keterampilan sosial pada anak usia 4-5 tahun. 
1.5 Struktur Organisasi skripsi 
Penelitian mengenai penerapan metode bercerita menggunakan media wayang 
limbah untuk mengembangkan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahundibagi 
menjadi 5 bagian, diantaranya : 
1. BAB I, merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang 
penelitian, identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.  
2. BAB II akan membahas kajian pustaka yang digunakan sebagai landasan 
penelitian ini seperti teori hakikat anak usia dini, teori keterampilan sosial, teori 
metode bercerita, dan teori media wayang.  
3. BAB III adalah metode penelitian yaitu merancang alur penelitian mulai dari 
pendekatan penelitian yang diterapkan, instrumen penelitian yang digunakan, 
tahap pengumpulan data yang digunakan, hingga langkah-langkah analisis yang 
akan digunakan.  
4. BAB IV mengenai penemuan hasil dan pembahasan hasil dari penelitian.  
5. BAB V merupakan simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang berisikan 
tentang penarikan simpulan penelitian dan pemaknaan penulis terhadap analisis 
temuan penelitian 
 
